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Revised : 06-10-2025 in achieving its established goals. Among various factors that can influence
Accepted : 08-10-2025 performance, education level and incentive provision emerge as two significant
Pulished :11-10-2025 elements. This study aims to analyze the influence of education level and

incentives on employee performance at CV Tri Jaya Abadi. The research
employs a quantitative approach with a descriptive method. The sampling
technique used in this study is census sampling, which includes all 30 employees
of CV Tri Jaya Abadi. Data collection was conducted through online
questionnaires. Data analysis involved validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, and multiple linear regression analysis to measure the
influence of independent variables on the dependent variable. Additionally, t-
tests (partial), F-tests (simultaneous), and the calculation of the determination
coefficient (Adjusted R?) were performed using SPSS version 25. The results
indicate that education level has a positive and significant influence on
employee performance. Meanwhile, incentives have also been shown to have a
positive and significant impact on employee performance. Simultaneously, both
variables have a positive and significant influence on employee performance.
Therefore, the company is advised to continue prioritizing employee education
and development and to design transparent and fair incentive schemes to
achieve optimal performance outcomes
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Abstrak

Kinerja karyawan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di antara berbagai faktor yang dapat memengaruhi
kinerja, tingkat pendidikan dan pemberian insentif menjadi dua aspek yang penting. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan insentif terhadap kinerja karyawan
di CV Tri Jaya Abadi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
deskriptif. Tenik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sensus yang terdiri dari
seluruh karyawan CV Tri Jaya Abadi sebanyak 30. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner secara online. Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, serta analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu, dilakukan uji t (parsial), uji F (simultan), dan perhitungan koefisien
determinasi (Adjusted R*) menggunakan software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sementara itu, insentif juga terbukti memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus memprioritaskan
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pengembangan pendidikan karyawan serta merancang skema insentif yang transparan dan adil guna
mendorong pencapaian kinerja yang maksimal

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Insentif, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Pendidikan formal berperan penting dalam membekali individu dengan pengetahuan dasar,
keterampilan praktis, serta kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan secara efisien. Umumnya, semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang, semakin besar
pula kemampuannya dalam memahami instruksi kerja, menyesuaikan diri dengan dinamika
perubahan, serta menciptakan solusi inovatif atas berbagai tantangan di tempat kerja. Mengacu pada
data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, mayoritas penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun
ke atas memiliki tingkat pendidikan tertinggi di jenjang SMA/SMK/MA atau setara Paket C. Meski
demikian, jumlah penduduk yang menempuh pendidikan tinggi seperti Diploma dan Strata 1
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peluang untuk merekrut tenaga kerja dengan kualifikasi
pendidikan yang lebih tinggi, yang berpotensi mendorong peningkatan produktivitas dan kinerja
organisasi

TABELL2
Jumlah Tingkat Pendidikan di Indonesia Tahun 2025
JUMLAH TINGKAT PENDIDIKAN DI INDONESIA TAHUN 2025

Tinglat Pendidikan Tertinggi Jumlah Penduduk (Juta Jiwa)
Tidak/Belum Pernah Sekolah 3.67
Tidak/Belum Tamat SD 10.75
Tamat 5D 27.32
Tamat SMP 24.75
Tamat 49.5
SMASMEMAPaket C

Diploma LTLITIIT 33
Strata 1 (S1)/DIV 93
Pascasarjana (32/83) 0.8

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (2025)

Namun demikian, di CV Tri Jaya Abadi, terdapat keragaman tingkat pendidikan di antara
karyawan, yang menciptakan tantangan tersendiri. Salah satunya adalah kesenjangan produktivitas
dalam pembagian tugas dan tanggung jawab.

TABEL L3
Tingkat pendidikan karyawan CV Tri Jaya Abadi 2025
Tingkat Pendidilan Karvawan CV Tri Jaya Abadi
HRD |Marketing |Produksi |Pengiriman | Admin Keuangan |Pajak

SMA/SME] 0 0 [ 5 4 0 0
Diploma 0 2 0 0 1 2 2
Strata 1 1 3 0 0 0 2 2

Sumber: Data HRD CV Tri Jaya Abadi (2025)
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TABEL L 4
Kesesuaian Jurusan karvawan CV Tri Jaya Abadi 2025

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Sesuai Jurusan | Tidak Sesuai Jurusan
HED 1
Marketing
Produksi

| | S

Pengiriman
Admin

| k3| D L] D

Keuangan
Pajak 4
Sumber: Data HRD CW Tri Java Abadi (2025)

D S W wa

CV Tri Jaya Abadi menghadapi masalah ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan
karyawan dengan bidang pekerjaan mereka. Tabel 1.4 menunjukan bahwa terdapat divisi marketing
dan admin yang tidak linier dengan jurusan pendidikan mereka. Pada divisi marketing terdapat 3
(tiga) orang yang tidak memiliki latar belakang pendidikan marketing, hal ini menyebabkan
karyawan tidak memiliki kemampuan sales yang baik, sehingga mereka tidak paham bagaimana
cara menawarkan produk kepada pelanggan. Pada divisi admin terdapat 3 (tiga) karyawan yang
bekerja tidak sesuai jurusan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan karyawan tersebut
mengalami kesulitan dalam kegiatan administrasi dan kurang memahami bagaimana cara
melaksanakan pekerjaan sesuai SOP yang ditetapkan oleh perusahaan. Kemudian pada tim produksi
terdapat 3 (tiga) yang sesuai jurusan dan mempelajari control panel yaitu SMK jurusan teknik
instalasi tenaga listrik serta jurusan listrik dan elektronika. Selanjutnya, terdapat 3 (tiga) yang tidak
sesuai jurusan, yaitu masing-masing berasal dari jurusan SMA IPS dan tidak memiliki latar belakang
dalam mempelajari control panel. Hal ini menyebabkan karyawan tersebut tidak menguasai produk
khususnya pada perakitan control panel serta kelistrikan.

TABELIL 5
Grade insentif karvawan CV Tri Jaya Abadi 2025
Grade Insentif % Insentif
A 100%
B 3%
C 30%
D 10%

Sumber: Data HRD CV Tri Jaya Abadi (2025)

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukan bahwa perusahaan CV Tri Jaya Abadi memiliki grade
insentif untuk menentukan berapa persen (%) karyawannya mendapatkan insentif

TABEL L 6
Jenis insentif vang diterima karvawan CV Tri Jaya Abadi 2025
Jenis insentif vang Divisi yang mendapatkan
diterima
Komisi Tepat Wakiu Pengiriman
Komisi Kehadiran HED, Marketing, Produksi, Pengiriman, Admin,

Keuangan Pajak
Komisi Kinerja HRD, Marketing, Produksi, Admin Keuangan, Pajak

E.omisi Pelatihan HED
Bonus Penjualan Marketing,
Bensin Pengiriman

Sumber: Data HRD CV Tri Jaya Abadi (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 1.6, terlihat bahwa setiap karyawan memperoleh insentif dalam
bentuk bonus tahunan maupun bulanan. Bonus ini diberikan kepada karyawan yang berhasil
memenuhi Key Performance Indicator (KPI) perusahaan. Namun, berdasarkan hasil pencapaian
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KPI, diketahui bahwa skor yang diperoleh masih berada di bawah target yang ditetapkan, yakni
sebesar 95. Lebih jauh, data tersebut juga mengungkapkan bahwa rata-rata realisasi insentif yang
diterima hanya mencapai 50% dari jumlah ideal yang seharusnya didapatkan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa beberapa unit kerja di CV Tri Jaya Abadi belum mampu memenubhi target

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

KPI, sehingga tidak memperoleh insentif secara penuh sebagaimana yang telah disediakan oleh
perusahaan. Situasi tersebut menyebabkan sebagian karyawan merasa kecewa dan kurang puas
terhadap target yang ditetapkan, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kinerja mereka.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penting dilakukan kajian mendalam mengenai sejauh mana
pengaruh tingkat pendidikan dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan, khususnya di
lingkungan CV Tri Jaya Abadi.

Kajian Pustaka
1. Tingkat Pendidikan

Para ahli memberikan beragam definisi mengenai pendidikan, ‘“pendidikan
merupakan proses pewarisan nilai-nilai, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
kepada generasi muda, sebagai bentuk tanggung jawab generasi terdahulu dalam
mempersiapkan generasi penerus, baik secara fisik maupun mental” (Kurniawan, 2018) .
Sementara itu, “pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung terus-menerus sejak
seseorang lahir hingga meninggal dunia, yang bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan pribadi peserta didik”. Menurut H. Mangun Budiyanto yang dikutip oleh
(Kurniawan, 2018).

2. Pemberian Insentif

“Insentif adalah bentuk imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan
yang umumnya memiliki nilai uang dan senderung diberikan secara rutin” menurut (Efendi
et al., 2020). Kemudian “pemberian insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan
kepada karyawan tertentu yang memiliki prestasi diatas prestasi standar” menurut
(Nuraisyiah & Haerani, 2022). Selain itu, “insentif merupakan imbalan yang diberikan
perusahaan guna memacu semangat kerja karyawan sehingga mampu mencapai tujuan
organisasi secara lebih efektif >’ (Hasibuan, 2016).

3. Kinerja Karyawan

“Istilah kinerja merupakan terjemahan dari konsep job performance atau actual
performance, yang juga dikenal sebagai prestasi kerja nyata yang dicapai oleh seorang
karyawan” (Rahmi et al., 2022). Kemudian “kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
individu atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang
yang dimiliki dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan” menurut Afandi dalam (Rahmi et
al., 2022). Selanjutnya “kinerja adalah suatu proses yang mengacu serta diukur dalam waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta karyawan
tersebut” menurut (Irman et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu hal. Adapun penelitian ini termasuk dalam kategori
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penelitian kuantitatif “yakni pendekatan yang memungkinkan pengukuran data melalui analisis
statistik” (Malhotra, 2020). “Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dari
populasi yang diteliti dan menganalisis hubungan antar variabel guna memprediksi suatu fenomena”
(Malhotra, 2020). Pendekatan ini digunakan agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis dan
terarah dalam mencari jawaban atas hipotesis yang telah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan
secara cross sectional, artinya data hanya dikumpulkan satu kali dalam satu waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

TABELIV. S8
Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan (X.)
- Item Pearson
Variabel Pernyataan Corelation r-tabel | Keterangan

.11 0,656 0361 VALID
W12 0,563 0,361 VALID
H13 0477 0.361 VALID
.14 0,683 0361 VALID
H.1s 0,637 0.361 VALID
Tingkat H16 0,604 0361 VALID
Pendidikan X7 0,718 0361 VALID
H.1.8 0,774 0.361 VALID
®19 0,582 0361 VALID
H.1.10 0,671 0,361 VALID
X111 0,538 0.361 VALID
X.1.12 0.642 0.361 VALID

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Tingkat Pendidikan (X1) dapat terlihat bahwa
setiap item pernyataan memiliki Pearson Corelation > nilai r hitung yaitu 0,361 sehingga
dapat dinyatakan bahwa setiap item pada variabel Tingkat Pendidikan (X:) memiliki
keterangan valid, artinya butir pernyataan yang digunakan secara konsisten dan signifikan
mengukur konstruk Tingkat Pendidikan (X1).

TABEL IV.9
Hasil Uji Validitas Pemberian Insentif (Xz)

S Item Pearson
Variabel Pernyataan Corelation r-tabel Keterangan
.21 0,436 0,361 VALID
X222 0,625 0.361 VALID
X223 0,684 0,361 VALID
X224 0,735 0361 VALID
N25 0,703 0,361 VALID
X216 0.451 0,361 VALID
X227 0,735 0,361 VALID
Pemberian 28 0,674 0,361 VALID
Insentif X209 0.845 0,361 VALID
X210 0,717 0.361 VALID
X211 0,571 0,361 VALID
X.2.12 0,698 0,361 VALID
X213 0,839 0,361 VALID
X214 0,839 0,361 VALID
X215 0,547 0,361 VALID
X216 0,509 0,361 VALID

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Pemberian Insentif (X:) dapat terlihat bahwa
setiap item pernyataan memiliki Pearson Corelation > nilai r hitung yaitu 0,361 sehingga
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dapat dinyatakan bahwa setiap item pada variabel Pemberian Insentif (X2.) memiliki

keterangan valid, artinya butir pernyataan yang digunakan secara konsisten dan signifikan
mengukur konstruk Pemberian Insentif (X2).

TABEL IV. 10

Hasil Uji Validitas Y
Variabel Per?}?:;:aan C'T;f:ll.:::n r-tabel | Keterangan
Y1 0,608 0.361 VALID
Y2 0,681 0.361 VALID
Y3 0.751 0.361 VALID
Y4 0.804 0.361 VALID
Y.5 0.625 0.361 VALID
Y.6 0.661 0.361 VALID
Y.7 0,705 0.361 VALID
Y8 0.669 0.361 VALID
Yo 0,725 0.361 VALID
Kinerja Y.10 0,755 0.361 VALID
Karyawan Y.11 0,573 0.361 VALID
Y.12 0,740 0.361 VALID
Y.13 0,733 0.361 VALID
.14 0.873 0.361 VALID
Y.15 0,670 0.361 VALID
Y.16 0,563 0.361 VALID
Y.17 0.605 0.361 VALID
Y.18 0.730 0.361 VALID
.18 0.485 0.361 VALID
Y20 0,792 0.361 VALID

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat terlihat bahwa
setiap item pernyataan memiliki Pearson Corelation > nilai r hitung yaitu 0,361 sehingga
dapat dinyatakan bahwa setiap item pada variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki
keterangan valid artinya butir pernyataan yang digunakan secara konsisten dan signifikan
mengukur konstruk Kinerja Karyawan (Y).

. Hasil Uji Reliabilitas

TABEL IV.11
Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel Jumlah Item | Cronbach’s Alpha | Keterangan
1 | Tingkat Pendidikan (3{s) | 12 0,839 Reliabel
2 | Pemberian Inzentif (3{-) | 16 0,903 Reliabel
3 | Kinerja KEaryawan (Y) | 20 0.940 Reliabel

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha> 0,60 dan bisa disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian
ini telah reliabel yang memiliki arti bahwa data yang dihasilkan stabil dan dapat dipercaya
meskipun pengukuran diulang dalam kondisi yang sama.
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2. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas

TABEL IV. 12
Hasil Uji Shapire Wilk
Test of Normality
Statistic Df Sig.
Tingkat Pendidikan | 945 30 126
Pemberian Insentif 048 30 145

This is a lower bound of the true significance
c. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah (2025)

Dalam hasil uji Shapiro-Wilk yang diperoleh, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk
tingkat pendidikan sebesar 0,126 > 0,05 dan pemberian insentif 0,145 > 0,05 untuk dua
pengujian yang berbeda, masing-masing dengan statistik Shapiro-Wilk dan jumlah data (df)
sebanyak 30. Karena nilai signifikansi pada kedua uji > dari tingkat signifikansi 0,05
(Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal yang
memiliki arti bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi normalitas residual,
sehingga hasil estimasi parameter, pengujian hipotesis, dan interval kepercayaan yang
dihasilkan dari model tersebut dapat diinterpretasikan secara valid dan andal.. Dengan
demikian, asumsi normalitas terpenuhi, dan model regresi layak digunakan untuk analisis
lanjutan. Normalitas residual merupakan salah satu syarat penting dalam regresi linier
klasik, yang memastikan bahwa model tidak bias dan efisien

b. Uji Heteroskedastisitas

TABEL IV. 14
Hasil Uji Glejser
Coefficients
Model Unstandardized Standardized t | Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Constant 8.134 3773 2156 .040
Tingkat -.082 109 =205 -754 | 457
Pendidikan
Pemberian 000 B0 000 002 | 999
Insentif
a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel Coefficients pada uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel
Tingkat Pendidikan sebesar 0,457 dan Pemberian Insentif sebesar 0,999, yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas
yang memiliki arti bahwa varians dari residual bersifat konstan (homoskedastis), sehingga
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C.

model dianggap stabil dan dapat menghasilkan estimasi yang efisien serta valid dalam

pengujian hipotesis, sehingga data layak digunakan dalam analisis regresi.

Uji Multikolinearitas

TABEL IV. 13

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance |VIF
1 Tingkat Pendidikan| 481 2.078

Pemberian Insentif

481

2078

2. Dependent Varnable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan data diatas, nilai tolerance untuk variabel tingkat pendidikan dan pemberian
insentif adalah sebesar 0,481 dan nilai VIF masing-masing sebesar 2,078 Nilai tersebut
masih berada dalam batas yang diperbolehkan, yaitu tolerance 0,481 > 0,10 dan VIF 2,078
< 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
pada model regresi ini. Artinya, masing-masing variabel independen tidak memiliki
hubungan linier yang tinggi satu sama lain.

3. Uji Hipotesis

a.

TABEL IV. 15
Hasil Uji ¢ (Parsial)
Coefficients?
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor  [Bets t Siz
1 (Consztant) 8.772 0.627 a1 370
Tingkat Pendidikan |.749 (283 423 2649 (013
[Pemberian Insentif 580 203 45T 2.830 002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diclah (2025)

dengan taraf signifikasi (a) = 0,05 (two-tailed) maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2,052.
Sehingga untuk nilai t hitung sebesar 2,649 > 2,052 serta nilai Signifikansi 0,013 < 0,05,
maka bisa disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) , maka Ho1 ditolak dan Ha; diterima.

sehingga (df) = 30 — 2 — 1 = 27 dengan taraf signifikasi (a) = 0,05 (two- tailed) maka
diperoleh nilai t tabel sebesar 2,052. Sehingga untuk nilai t hitung sebesar 2,850 > 2,052
serta nilai Signifikansi dan nilai Signifikansi (Sig.) yang dihasilkan 0,008 < 0,05, maka
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dapat disimpulkan bahwa Pemberian Insentif (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Karyawan (Y) , maka Ho> ditolak dan Ha, diterima

Disimpulkan bahwa hasil uji t menunjukkan Tingkat Pendidikan dan Pemberian
Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

TABEL IV. 16
Hasil Uji f (Simultan)

AMOVAT
hindel Swrm of Squares df | Miean Square F S
1 | Fesression 3074.735 ¥ 2537347 78797 nace

Flezidual 362.432 27 | 3220

Toal 3044067 ]
2 Dependent Varizhle: Einerja Earyawan
b, Predictars: (Constant), Pembarian Insentif, Tinghet Pandidikcan

Sumber: Data diolah (2023}

maka nilai f tabel adalah 3,354. Sehingga dengan nilai f hitung 78.797 > 3,354 dan nilai Sig.
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya, Tingkat Pendidikan dan Pemberian
Insentif secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4. Uji Regresi Linear

Hal utama analisis ini merupakan untuk mengetahui sejauh mana perubahan pada variabel
independen dapat memengaruhi variabel dependen. Dalam regresi linear berganda, variabel
dependen dijelaskan sebagai hasil dari kombinasi linear beberapa variabel independen yang

relevan dalam bentuk fungsi linear

TABEL IV.17
Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients®
[Unstandandi Standardized
lzed ICoefficients
ICoefficients
Piodel It Sig.
B Std. Error  [Beta
1 |(Constant) 2772 0.627 o11 370
[Tingloat . T49 283 425 12649 013
[Pendidikan
[Pemberian 380 203 A5T 2830 008
[nzentif

a. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan

Sumber: Data Diolah 2025

a. Nilai konstanta sebesar 8,772 bahwa jika variabel tingkat pendidikan (X;) dan Pemberian

insentif (X2) nilai tetap 0, maka nilai Kinerja karyawan sebesar 8,772

b. Koefisien regresi pada variabel Tingkat pendidikan (X) sebesar 0,749 yang diartikan bahwa
variabel (X1) naik sebesar satu-satuan maka Kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,749 atau
sebaliknya jika tingkat pendidikan menurun satu-satuan maka kinerja karyawan (Y) turun

0,749
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c. Koefisien regresi pada variabel pemberin insentif (X>) sebesar 0,580 yang diartikan jika
pemberin insentif (X2) mengalami kenaikan satu-satuan , maka kinerja karyawan (Y) naik
sebesar 0,580 dan sebaliknya jika pemberian insentif (X») turun satu-satuan maka kinerja
karyawan (Y) turun sebesar 0,580.

5. Uji Koefisien Determinasi
TABEL IV. 20
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Moedel Summary
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 0242 854 843 5673
a. Predictors: (Constant), Pemberian Insentif. Tinckat Pendidikan
Sumber: Data Diolah 2025
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,854 mengindikasikan bahwa Pemberian
Insentif dan Tingkat Pendidikan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja sebesar 85,4%
sisanya sebesar 14,6% dipengaruhi oleh variabel lain.
KESIMPULAN

Merujuk pada hasil analisis data serta pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat pendidikan secara parsial berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada CV Tri Jaya Abadi, berdasarkan hasil analisis uji t parsial menunjukkan bahwa variabel
tingkat pendidikan (X;) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 dan t hitung 2,649 >
2,052 pada t tabel. Kemudian dengan hasil uji koefisien determinasi R square sebesar 0,665
secara statistik tingkat pendidikan terbukti mempengaruhi kinerja karyawan.

Pemberian insentif secara parsial berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada CV Tri Jaya Abadi, berdasarkan hasil uji t parsial variabel pemberian insentif (X>)
menunjukkan nilai signifikan 0,008 < 0,05 dan t hitung sebesar 2,850 > 2,052 pada t tabel.
Kemudian dengan hasil uji koefisien determinasi R square sebesar 0,790 secara statistik
pemberian insentif terbukti mempengaruhi kinerja karyawan.

Tingkat pendidikan dan pemberian insentif secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada CV Tri Jaya Abadi. Berdasarkan hasil uji f memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan f hitung 78,797 > 3,354 pada f tabel. Dengan hasil uji
koefisien determinasi R square sebesar 0,854. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
berperan secara simultan terhadap kinerja karyawan.
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